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ABSTRAK 

Muntadhir, Abdullah. 2023. Presuposisi Mengandung Campur Kode Pada 

Podcast Jeda Nulis. Tesis, Prodi Magister Pendidikan Bahasa 

Indonesia, Pascasarjana Universitas Islam Malang. Pembimbing: (I) 

Dr. Hasan Busri, M.Pd., (II) Dr. H. Nur Fajar Arief, M.Pd.  

Kata kunci: presuposisi, campur kode, podcast, Jeda Nulis. 

Komunikasi menjadi suatu hal yang sangat penting dalam 

keberlangsungan hidup manusia. Tujuan komunikasi yaitu saling tersampainya 

maksud dan tujuan masing-masing individu atau kelompok. Fenomena berbahasa 

masyarakat Indonesia banyak dipengaruhi oleh kemajuan teknologi, pilihan utama 

masyarakat untuk mendapatkan akses informasi dan hiburan saat ini bukan lagi 

pada televisi saja, karena di zaman seperti saat ini banyak tersedia media baru dan 

internet seperti layanan streaming yang dapat dengan mudah didapatkan dan 

dinikmati. Salah satu media baru yang memanjakan masyarakat saat ini adalah 

hadirnya konten-konten berupa Ipod Broadcasting atau yang lebih dikenal dengan 

sebutan podcast. Media informasi semakin canggih, bermacam-macam kebutuhan 

informasi dapat diakses secara mudah dengan telepon genggam, salah satunya 

dengan menikmati tayangan kanal youtube sesuai kebutuhan pengguna. Beragam 

muatan konten podcast pada kanal-kanal youtube sangat berpengaruh terhadap 

cara berbahasa masyarakat Indonesia, terutama pada kemampuan berbahasa yang 

digunakan. 

Secara umum, penelitian ini berfokus pada konten podcast pada kanal 

youtube milik Habib Ja’far yaitu Jeda Nulis yang berjudul Hidden Camera With 

Onad. Adapun  secara khusus, penelitian ini mengkaji presuposisi mengandung 

campur kode serta faktor yang melatarbelakangi munculnya campur kode pada 

presuposisi dalam podcast Jeda Nulis.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan jenis presuposisi 

mengandung campur kode pada podcast Jeda Nulis; dan mendeskripsikan faktor 

penyebab munculnya campur kode pada presuposisi dalam podcast Jeda Nulis. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Status peneliti pada penelitian ini adalah sebagai instrumen kunci. Sumber data 

dalam penelitian ini berasal dari host Habib Ja’far dan narasumber Onad. Sumber 

data diperoleh dari aktivitas berbahasa pada video podcast yang tayang pada 

youtube tanggal 31 Desember 2021. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi, 

teknik simak, dan teknik catat.  Analisis data dilakukan dengan beberapa tahapan 

yaitu pada tahapan pertama peneliti menemukan lambang. Lambang tersebut 

menilik pada teori yang dikemukakan oleh Yule tentang jenis presuposisi. 

Tahapan kedua peneliti melakukan klasifikasi berdasarkan lambang. Klasifikasi 

tersebut berupa tuturan yang merujuk pada presuposisi eksistensial, presuposisi 

faktual, presuposisinonfaktual, presuposisi leksikal, presuposisi struktural, 

presuposisi konterfaktual, dan campur kode. Kemudian campur kode pada 
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presuposisi diklasifikasikan berdasarkan faktor penyebabnya.  Tahapan ketiga 

peneliti melakukan analisis data dan melakukan interpretasi berdasarkan data yang 

ditemukan. 

Hasil penelitian yang diperoleh adalah  terdapat enam jenis presuposisi 

mengandung campur kode pada podcast Jeda Nulis, meliputi 6 data presuposisi 

eksistensial, 9 data presuposisi faktual,  3 data presuposisi nonfaktual, 5 data 

presuposisi leksikal, 6 data presuposisi struktural, dan 3 data presuposisi 

konterfaktual. Kemudian ditemukan juga 8 faktor penyebab munculnya campur 

kode pada setiap jenis presuposisi yang ditemukan, Kemudian ditemukan juga 8 

faktor penyebab munculnya campur kode pada setiap jenis presuposisi yang 

ditemukan, meliputi 1) faktor keterbatasan penggunaan kode, 2) faktor 

penggunaan istilah yang lebih populer, 3) faktor pembicara/ penutur, 4) faktor 

sekedar bergengsi, 5) faktor pokok pembicaraan, 6) faktor ragam bahasa dan 

tingkat tutur bahasa, 7) mitra tutur, dan 8) membangkitkan rasa humor.
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ABSTRACT 

Muntadir, Abdullah. 2023. Presuppositions Contain Code Mixing on the Jeda 

Nulis Podcast. Thesis, Indonesian Language Education Masters Study 

Program, Postgraduate Islamic University of Malang. Advisors: (1) Dr. 

Hasan Busri, M.Pd., (II) Dr. H. Nur Fajar Arief, M.Pd. 

Keywords: presupposition, code mixing, podcast, Jeda Nulis. 

Communication becomes a very important thing in the survival of human 

life. The purpose of communication is to mutually convey the aims and objectives 

of each individual or group. The phenomenon of speaking in Indonesian society is 

heavily influenced by technological advances. The main choice for people to get 

access to information and entertainment is now no longer just television, because 

in this era there are many new media and the internet available, such as streaming 

services that can be easily obtained and enjoyed. One of the new media that is 

spoiling society today is the presence of content in the form of Ipod Broadcasting 

or better known as podcasts. Media information is increasingly sophisticated, 

various information needs can be accessed easily with mobile phones, one of 

which is by enjoying YouTube channel shows according to user needs. The 

various content of podcast content on YouTube channels greatly affect the way 

Indonesian people speak, especially the language skills used. 

In general, this research focuses on podcast content on Habib Ja'far's 

YouTube channel, namely Paus Nulis, entitled Hidden Camera With Onad. 

Specifically, this study examines presuppositions containing code mixing and the 

factors behind the emergence of code mixing in presuppositions in the Paus Nulis 

podcast. 

The purpose of this research is to describe the types of presuppositions that 

contain code mixing in the Jeda Nulis podcast; and describe the factors that cause 

code-mixing in presuppositions in the Pause Nulis podcast. The approach used in 

this study is a qualitative approach. The status of the researcher in this study is as 

a key instrument. The source of the data in this study came from host Habib Ja'far 

and resource person Onad. The data source was obtained from language activities 

in the video podcast which aired on YouTube on December 31, 2021. 

Data collection techniques in this study are documentation techniques, 

observation techniques, and note-taking techniques. Data analysis was carried out 

in several stages, namely in the first stage the researcher found the symbol. The 

symbol refers to the theory put forward by Yule about the types of 

presuppositions. In the second stage, the researcher carried out a classification 

based on the symbol. The classification is in the form of utterances that refer to 

existential presuppositions, factual presuppositions, non factual presuppositions, 

lexical presuppositions, structural presuppositions, counterfactual presuppositions, 

and code mixing. Then code mixing on presuppositions is classified based on the 

causal factors. In the third stage, the researcher conducted data analysis and made 

interpretations based on the data found. 
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The research results obtained are that there are six types of presuppositions 

containing code mixing in the Jeda Nulis podcast, including 6 existential 

presupposition data, 9 factual presupposition data, 3 non-factual presupposition 

data, 5 lexical presupposition data, 6 structural presupposition data, and 3 

counterfactual presupposition data. Then it was also found 8 factors causing the 

emergence of code mixing in each type of presupposition found, including 1) 

factors of limited use of the code, 2) factors of using more popular terms, 3) 

factors of speakers/speakers, 4) factors of just being prestigious, 5) main factors 

conversation, 6) language variety and speech level, 7) speech partners, and 8) 

arousing a sense of humor. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pada bab I ini akan dibahasa 1) konteks penelitian, 2) fokus penelitian, 3) 

tujuan penelitian, 4) asumsi penelitian, 5) kegunaan penelitian, dan 6) penegasan 

istilah. 

1.1 Konteks Penelitian 

Komunikasi menjadi suatu hal yang sangat penting dalam 

keberlangsungan hidup manusia. Manusia sebagai makhluk sosial tentu harus 

berinteraksi kepada manusia ataupun makhluk hidup di sekitarnya. Komunikasi 

dapat dilakukan secara verbal atau nonverbal. Komunikasi dengan cara verbal 

yaitu berupa ujaran bahasa atau ucapan, sedangkan cara nonverbal dapat berupa 

gestur atau gerakan tubuh.   

Dalam kegiatan komunikasi, seorang komunikator hendaknya 

menggunakan bahasa yang dapat dimengerti oleh komunikan atau pendengar. 

Karena tujuan komunikasi yaitu saling tersampainya maksud dan tujuan 

masing-masing individu atau kelompok. Dengan demikian, sebuah komunikasi 

dapat terjadi akibat adanya bahasa sebagai sarana komunikasi di dalamnya.  

Bahasa merupakan alat komunikasi utama yang meliputi kata, klausa, 

kalimat atau kumpulan kata yang dituangkan secara tulisan maupun lisan. 

Menurut Tarigan (1986:4), bahasa merupakan simbol-simbol arbiter ataupun 

seperangkat lambang-lambang manasuka. Gaynor dalam Busri dan Badrih 

(2018: 41-42) menjelaskan bahwa bahasa merupakan suatu sistem komunikasi 

dengan menggunakan bunyi, misalnya melalui alat bicara dan pendengaran. 
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Antara manusia dari suatu kelompok masyarakat atau kelompok sosial tertentu 

yang menggunakan lambang-lambang vokal yang memiliki makna 

konvensional dan bersifat arbiter. 

Berdasarkan dua pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa bahasa 

merupakan komunikasi dengan bentuk paling lengkap serta efektif yang 

berfungsi untuk menyampaikan pesan, ide, maksud, perasaan, pendapat, serta 

emosi dari seseorang kepada orang lain. Fenomena berbahasa dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, salah satu faktor terbesarnya adalah tumbuhnya generasi baru 

dengan iringan teknologi yang semakin canggih. Dalam hal ini, pengaruh 

teknologi dapat dikatakan sebagai pemicu utama terjadinya fenomena 

berbahasa. 

Masyarakat Indonesia menurut lembaga survei SwiftKey menyebutkan 

bahwa Indonesia termasuk ke dalam trilingual, yaitu masyarakat dengan 

kemampuan berbicara dengan tiga bahasa. Trilingual yang ditemukan adalah 

kemampuan berbahasa Indonesia, Jawa dan Inggris. Begitupun juga beberapa 

masyarakat Indonesia cenderung suka mengombinasikan bahasa daerahnya 

dengan bahasa daerah lain, bahasa Indonesia dengan bahasa daerah atau 

bahkan dengan bahasa asing. 

Terjadinya fenomena berbahasa di Indonesia banyak dipengaruhi oleh 

teknologi. Komunikasi yang terjalin terkadang mencampur-adukkan bahasa 

akibat dari kebiasaan ataupun budaya yang berkembang. Media sosial berperan 

aktif dalam proses penyebaran perkembangan bahasa. Berdasarkan data dari 

Internet World Stats (2021), pengguna internet Indonesia mencapai 212,35 juta 
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jiwa per Maret tahun 2021 dan akan terus bertambah. Dengan jumlah tersebut, 

Indonesia berada di urutan ketiga dengan pengguna internet terbanyak di Asia 

saat ini. 

Pernyataan di atas menjadi bukti bahwa masyarakat gemar menangkap 

informasi melalui media masa. Mencari dan menikmati hidangan-hidangan 

yang tersaji pada dunia maya melalui telepon genggam lebih mudah dan 

simpel dilakukan. Akibatnya, penggunaan bahasa sedikit demi sedikit akan 

mengalami perubahan, pencampuran, pemindahan, multi makna, dan 

munculnya kata dan frasa baru yang diungkapkan oleh penutur. Media berbasis 

aplikasi yang tersedia sebab kemajuan teknologi dan internet diantaranya Tik 

Tok, Instagram, Telegram, Youtube, dan lain-lain mampu memengaruhi 

pengguna dalam berbahasa. Misal, orang Jakarta Selatan yang notabene 

memiliki bahasa khas Betawi, di era sekarang ini lebih gemar mengungkapkan 

tuturan menggunakan bahasa Indonesia dengan balutan keinggris-inggrisan. 

Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa sebab, diantaranya ialah pengaruh 

bahasa dari tokoh, narasumber, ataupun content creator (pembuat konten) yang 

juga melakukan komunikasi dengan menyisipkan beberapa bahasa di 

dalamnya. Kemudian, penggemar menirukan hal-hal yang mereka dapatkan 

dari menyimak dan aktivitas berselancarnya di internet pada kehidupan nyata. 

Perkembangan media informasi semakin masif, pilihan utama 

masyarakat untuk mendapatkan akses informasi dan hiburan saat ini bukan lagi 

pada televisi saja, karena di zaman seperti saat ini banyak tersedia media baru 

dan internet seperti layanan streaming yang dapat dengan mudah didapatkan 
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dan dinikmati. Salah satu media baru yang memanjakan masyarakat saat ini 

adalah hadirnya konten-konten berupa Ipod Broadcasting atau yang lebih 

dikenal dengan sebutan podcast (Sheldon, 2017). Dalam hal ini, Phillips 

(2017) dalam Susilowati (2020) mengatakan bahwa podcast merupakan 

dokumen audio atau video digital yang dibuat serta disebarluaskan secara 

online melalui berbagai platform untuk didistribusikan ke masyarakat dan 

penikmat. Percakapan dalam podcast dapat dinikmati melalui aplikasi dan 

layanan digital lainnya secara terbuka serta bebas pilih hanya melalui gawai. 

Munculnya podcast dengan balutan yang menarik dilakukan oleh Apple pada 

tahun 2005, mereka menambahkan direktori podcast pada perangkat lunak 

iTunes 4.9.  

Beragam platform saling memacu kualitasnya demi mendapatkan hati 

masyarakat penggunanya, podcast dapat diakses melalui aplikasi spotify, 

google podcast, apple podcast, hingga layanan audio visual yang familiar 

bernama youtube (Cin  dan Utami, 2020). Dalam perkembangannya, Indonesia 

merupakan negara dengan penikmat podcast tertinggi diantara negara kawasan 

Asia Tenggara lainnya. Menurut Carl Zuzarte (2021) yang sebagai Head of 

Studios for Southeast Asia dari Spotify menyebutkan bahwa pada tahun 2020 

telah terjadi lonjakan hingga tiga kali lipat pada pendengar podcast di 

Indonesia. Carl juga mengatakan bahwa pada tahun tersebut selain 

meningkatnya pendengar dan penikmat podcast, juga dibarengi dengan 

berkembangnya ekosistem pemain lokal yang fantastis.  

Namun, dari beberapa platform yang semakin canggih dalam menyajikan 
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informasi, youtube masih menduduki posisi pertama di hati penikmat podcast. 

Selain lebih mudah dijangkau dalam hal pengaksesan, youtube juga 

menyuguhkan beragam konten yang bebas pilih sesuai kebutuhan 

penggunanya. Salah satu kanal yang cukup terkenal dengan konten podcast 

disajikan pada kanal youtube adalah podcast Jeda Nulis milik Habib Ja’far. 

Konten-konten yang dimuat selalu menarik perhatian masyarakat. Diskusi-

diskusi yang ditampilkan selalu memuat bahasan yang kekinian, komunikasi 

yang digunakan pun dibingkai dengan bahasa milenial dan mengikuti zaman.  

Habib Ja’far dikenal sebagai pendakwah, namun berbeda dengan 

umumnya seorang da’i yang memakai sorban, jubah, peci atau atribut yang 

dinilai melekat pada ciri seorang juru dakwah, Habib Ja’far berpenampilan 

milenial layaknya anak-anak muda. Narasumber yang dihadirkan juga 

beragam, mulai dari pemuka agama, komedian, sampai deretan artis. Sasaran 

utama dari dakwah via podcast yang Habib Ja’far lakukan adalah masyarakat 

yang awam terhadap agama Islam, khususnya kaum milenial. 

Konten-konten dakwah milenial Habib Ja’far dapat dinikmati dalam 

podcast Jeda Nulis yang hingga saat ini sudah mencapai 1,08 juta subscriber. 

Tujuan utama dari podcast Jeda Nulis adalah membawakan pesan toleransi 

beragama ke semua kalangan baik itu orang tua, bahkan anak muda yang 

notabenenya perlu ditanamkan rasa cinta terhadap Islam. Penguasaan bahasa 

dan pembawaan karakter yang baik serta mengikuti zaman inilah yang 

membuat Habib Ja’far diganderungi pemburu ilmu dan penambah wawasan 

beragama yang komplit. 
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Salah satu konten yang menjadi objek menarik adalah podcast Jeda Nulis 

berjudul “Hidden Camera With Onad”, konten tersebut dimuat pada 30 

September 2022 dan ditonton oleh 1.819.278 orang per 10 Januari 2023. 

Obrolan mengenai agama sangat mudah disalahpahami oleh banyak orang, 

terutama pada sisi perintah dan larangan Tuhan. Banyak poin penting yang 

dihasilkan dari sebuah diskusi, begitupun terdapat segudang informasi baru 

yang akan didapatkan bagi pendengar dan penikmat diskusi itu sendiri. Dalam 

hal ini, podcast mengandung tindak tutur, implikatur percakapan dan 

praanggapan yang termuat di dalamnya. Begitupun dengan penggunaan lebih 

dari satu bahasa atau biasa disebut sebagai bilingualitas. 

Presuposisi atau lebih dikenal sebagai praanggapan merupakan asumsi 

awal seorang penutur sebelum kejadian atau tuturan dituturkan (Yule, 

2006:43). Artinya, sebelum tuturan tersebut dituturkan, ada suatu kejadian 

yang memicu terjadinya tuturan. Presuposisi atau praanggapan menurut ilmu 

pragmatik ialah suatu hal yang diasumsikan oleh penutur sebelum tuturan 

dihasilkan. Sejalan dengan Fatmawati dan Dira (2021) yang mengatakan 

bahwa tujuan utama setiap orang saat menuturkan bahasa tertentu ialah agar 

tuturan yang dituturkan dapat dimengerti dengan baik oleh lawan tutur. 

Begitupun dengan presuposisi atau praanggapan yang sama antara penutur dan 

mitra tutur tentang pembahasan yang dibicarakan akan menumbuhkan 

komunikasi yang baik. Sebagai bentuk linguistik yang telah diasosiasikan 

dalam pemakaian kata, frasa, dan struktur, maka asumsi yang terjadi secara 

khusus selalu berkaitan dengan bentuk kebahasaan atau biasa disebut dengan 
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presuposisi. Dengan demikian, presuposisi dapat dikatakan sebagai aktivitas 

berbahasa yang memiliki beragam pola dalam penyampaiannya. 

Selanjutnya, konten youtube yang dikelola oleh Habib Ja’far juga 

menyuguhkan pembahasan atau diskusi dengan memakai dua bahasa atau 

bahkan lebih. Tindakan penggunaan lebih dari dua bahasa disebut sebagai 

multilingual atau multibahasa. Hal tersebut menyebabkan fenomena bahasa 

yang dinamakan dengan campur kode, dimana seorang penutur melakukan 

komunikasi dengan dua bahasa atau lebih.  

Berdasarkan fenomena berbahasa yang telah dipaparkan di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa masyarakat Indonesia merupakan salah satu bangsa 

yang gemar memakai dua bahasa (bilingual) atau lebih (multilingual) dalam 

aktivitas komunikasinya. Kemudian, fakta menunjukkan bahwa aktivitas 

berbahasa masyarakat Indonesia juga dipengaruhi oleh teknologi, dalam hal ini 

tingginya konsumsi informasi melalui internet. Aplikasi youtube menjadi 

teman berselancar di saat waktu luang. Mendengarkan dan menyimak konten-

konten yang diunggah di youtube seperti podcast merupakan suatu hal yang 

sudah menjadi kebiasaan. Melalui kebiasaan tersebutlah, masyarakat 

menikmati diskusi dan atau informasi-informasi yang secara tidak langsung 

bersinggungan dengan ilmu bahasa. Presuposisi atau praanggapan sering 

muncul dalam sebuah kegiatan di youtube, terlebih pada podcast. Begitu pula 

penggunaan bahasa yang dilakukan oleh host (pembawa acara) dan narasumber 

sering terjadi campur kode dengan tujuan tertentu. 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian (Fauziati, 
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2018) yang berjudul “Praanggapan Dalam Program Talkshow Flick On! Tv 

Youtube Channel Episode Bijin Denshin – Ariana Miyamoto”. Hasil penelitian 

yang diperoleh menunjukkan bahwa terdapat enam jenis presuposisi 

berdasarkan Yule pada objek penelitian. Pada setiap praanggapan yang muncul 

memiliki fungsi-fungsi bahasa berdasarkan teori Jakobson. Fungsi-fungsi yang 

ditemukan meliputi fungsi referensial, emotif, dan konatif. Sedangkan fungsi 

puitis, fatis, dan metalingual tidak ditemukan dalam praanggapan yang 

terjaring pada data. 

Kemudian penelitian relevan kedua yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Elfitri (2021) dalam skripsinya yang berjudul “Analisis Praanggapan Pada 

Channel Youtube Podcast Deddy Corbuzier Bersama Novel Baswedan”. 

Penelitian tersebut menghasilkan 66 temuan tuturan yang mengandung 

praanggapan, kemudian temuan data diiterpretasikan berdasarkan presuposisi 

menurut Yule. Praanggapan yang ditemukan meliputi praanggapan 

eksistensial, faktual, nonfaktual, leksikal, struktural dan konterfaktual.  

Penelitian relevan ketiga yaitu penelitian yang dilakukan oleh Widiastuti, 

Badrih dan Busri pada tahun 2023 dengan judul “Presuposisi Potensial 

Mengandung Gaya Bahasa sebagai Kontrol Rasionalisasi Tuturan pada 

Podcast Denny Sumargo” yang dimuat dalam jurnal Ghâncaran, Jurnal 

Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia. Dalam penelitian tersebut ditemukan 

jenis-jenis presuposisi potensial mengandung gaya bahasa. Gaya bahasa yang 

ditemukan meliputi gaya bahasa repetisi, elipsis, simbolik, hiperbola, eufisme, 

dan metafora. Hadirnya gaya bahasa pada presuposisi yang dihasilkan 
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bertujuan untuk memperhalus bahasa untuk lebih meningkatkan kesan dan 

meminimalisir kalimat yang menyinggung lawan tutur. 

Ketiga penelitian di atas merupakan penelitian yang relevan dengan 

penelitian ini. Penelitian tersebut membahas praanggapan atau presuposisi 

dalam sebuah kanal youtube. Dalam penelitian pertama, objek penelitiannya 

adalah acara Talkshow pada youtube channel. Penelitian kedua membahas 

tentang presuposisi yang terjadi pada tuturan yang digunakan oleh Deddy 

Corbuzier bersama Novel Baswedan. Terakhir, pada penelitian ketiga 

membahas tentang presuposisi mengandung gaya bahasa dengan objek 

penelitian tuturan pada Podcast Denny Sumargo.  

Berbeda dengan penelitian terdahulu, penelitian ini mengkaji secara lebih 

mendalam mengenai jenis-jenis presuposisi yang muncul dalam tuturan. 

Kemudian setiap presuposisi yang muncul dijadikan dasar dalam menentukan 

campur kode yang terdapat di dalamnya. Selanjutnya, presuposisi mengandung 

campur kode dijelaskan berdasarkan temuan pada podcast Jeda Nulis dan juga 

faktor yang menyebabkan munculnya campur kode pada presuposisi. Melalui 

fenomena berbahasa yang syarat akan pengaruh teknologi, khususnya konten 

podcast yang tersaji dalam youtube dengan jaringan internet yang luas, 

diharapkan pertumbuhan bahasa menjadi hal yang positif. 

Berdasarkan pemaparan di atas mengenai fenomena berbahasa masyarakat 

Indonesia akibat perkembangan teknologi serta budaya dalam berkomunikasi, 

maka penelitian mengenai “Presuposisi Mengandung Campur Kode Pada 

Podcast Jeda Nulis” perlu dilakukan untuk menambah wawasan pengetahuan 
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makna tuturan yang diungkapkan dan sisipan bahasa yang menyertainya.  

1.2 Fokus penelitian  

Berdasarkan pemaparan konteks penelitian di atas, fokus penelitian kualitatif 

dimaksudkan untuk membatasi penelitian agar dapat memilih data mana yang 

sesuai atau relevan dan yang tidak (Moleong, 2018). Berdasarkan kepentingan dan 

urgensi permasalahan yang dihadapi dalam penelitian, maka pembatasan dalam 

penelitian kualitatif sangat diperlukan. Fokus penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi jenis presuposisi mengandung campur kode pada 

podcast Jeda Nulis berjudul “Hidden Camera With Onad”. 

2. Faktor penyebab munculnya campur kode pada presuposisi dalam 

podcast Jeda Nulis berjudul “Hidden Camera With Onad”. 

1.3 Tujuan penelitian 

Berdasarkan pemaparan fokus penelitian di atas, maka penelitian ini 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan jenis presuposisi mengandung campur kode pada 

podcast Jeda Nulis berjudul “Hidden Camera With Onad”.; dan 

3. Mendeskripsikan faktor penyebab munculnya campur kode pada 

presuposisi dalam podcast Jeda Nulis berjudul “Hidden Camera With 

Onad”. 

1.4 Kegunaan penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

masyarakat umum maupun akademisi, baik secara teoritis maupun praktis. 

Berikut kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini 
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a) Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangsih dalam ilmu sastra 

secara umum, dan khususnya teori ilmu bahasa dalam bidang 

sosiopragmatik (pragmatik dan sosiolinguistik ) bagi kalangan akademisi 

seperti siswa, guru, dan dosen. 

b) Manfaat praktis 

1) Bagi masyarakat, ilmu komunikasi bahasa dapat bermanfaat 

sebagai bahan masukan dan informasi khususnya dalam jalinan 

komunikasi antar individu dan dapat digunakan sebagai penimbang 

pemaknaan informasi yang muncul dari media-media khususnya 

pada podcast. 

2) Bagi akademisi, memberikan kontribusi bahan penelitian 

khususnya pada sisi sosiolinguistik dan pragmatik khususnya 

presuposisi dan campur kode pada podcast untuk mahasiswa 

pascasarjana di lingkungan Kampus Unisma (Universitas Islam 

Malang). 

3) Bagi peneliti, menambah pengetahuan serta menerapkan ilmu 

pengetahuan selama kuliah terutama tentang ilmu bahasa yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

4) Bagi lembaga pendidikan, sebagai reverensi atau tambahan bahan 

perpustakaan dan pengembangan bahan ajar. 
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1.5 Penegasan istilah 

 Penelitian presuposisi mengandung campur kode serta faktor yang 

melatarbelakangi munculnya campur kode pada presuposisi dalam podcast Jeda 

Nulis tentu terdapat istilah-istilah kunci di dalamnya. Istilah-istilah tersebut akan 

didefinisikan pada   

a) Presuposisi 

Asumsi awal yang diungkapkan oleh host dan atau narasumber pada 

podcast Jeda Nulis sebelum melakukan tuturan bahwa apa yang akan 

disampaikan juga dipahami oleh mitra tutur. 

b) Campur Kode 

Penyisipan kosakata dari bahasa ke bahasa lain yang dilakukan secara 

sadar untuk mencapai tujuan komunikasi yaitu bahasa Indonesia ke bahasa 

Inggris dan bahasa Indonesia ke bahasa Betawi. 

c) Sosiopragmatik  

Sosiopragmatik ialah ilmu yang merupakan gabungan dari ilmu 

sosiolinguistik dan pragmatik (Revita, 2013). 

d) Podcast  

Percakapan yang dimuat atau diunggah pada platform tertentu pada media 

digital. Seiring dengan perkembangan zaman, podcast yang semula hanya 

berupa audio saja saat ini mampu dihadirkan secara audio visual dan dapat 

dinikmati seperti layanan televisi. Kemajuan teknologi tidak hanya 
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menyuguhkan podcast sebatas pada media televisi saja, namun juga dapat 

dijumpai di youtube, google podcast, spotify dll. 

e) Jeda Nulis  

Jeda Nulis merupakan nama kanal youtube yang dikelola oleh Habib 

Ja’far. Beliau ialah seorang penulis muda dengan mengusung tema-tema 

keislaman di media massa. Nama Jeda Nulis dipilih karena konten-konten yang 

dibuat memanfaatkan waktu jeda menulisnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

Pada bab V ini penulis akan menyampaikan simpulan dan saran dari hasil 

penelitian tentang Presuposisi Mengandung Campur Kode Pada Podcast Jeda 

Nulis.  

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan yang telah dilakukan di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa analisis mengenai presuposisi mengandung 

campur kode pada podcast Jeda Nulis ini bertujuan untuk memahami penggunaan 

makna dan bahasa yang digunakan dalam suatu tuturan atau diskusi. Sebab, setiap 

suguhan media massa memiliki kandungan informasi yang luas, maka insan 

penggunanya juga harus mampu mengidentifikasi hal-hal yang terdapat di 

dalamnya. Rangkaian kata dan suatu keadaan tertentu dapat menciptakan 

praanggapan serta campur kode yang digunakan oleh penutur. Dengan demikian, 

hasil analisis “presuposisi mengandung campur kode pada podcast Jeda Nulis" 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pada podcast Jeda Nulis terdapat enam jenis presuposisi yang muncul, 

meliputi: a) presuposisi eksistensial, b) presuposisi faktual, c) 

presuposisi nonfaktual, d) presuposisi leksikal, e) presuposisi 

struktural, dan f) presuposisi konterfaktual. 

2. Jenis presuposisi eksistensial yang muncul pada podcast Jeda Nulis 

sebanyak enam (6) data. 
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3. Jenis presuposisi faktual yang muncul pada podcast Jeda Nulis 

sebanyak sembilan (9) data. 

4. Jenis presuposisi nonfaktual yang muncul pada podcast Jeda Nulis 

sebanyak tiga (3) data. 

5. Jenis presuposisi leksikal yang muncul pada podcast Jeda Nulis 

sebanyak lima (5) data. 

6. Jenis presuposisi struktural yang muncul pada podcast Jeda Nulis 

sebanyak enam (6) data. 

7. Jenis presuposisi konterfaktual yang muncul pada podcast Jeda Nulis 

sebanyak tiga (3) data. 

8. Dari keenam temuan jenis-jenis presuposisi Pada podcast Jeda Nulis, 

masing-masing data mengandung campur kode . 

9. Jumlah keseluruhan presuposisi mengandung campur kode pada 

podcast Jeda Nulis sebanyak tiga puluh dua (32) data. 

10. Faktor penyebab munculnya campur kode pada presuposisi dalam 

podcast Jeda Nulis terdapat delapan (8) faktor meliputi 1) faktor 

keterbatasan penggunaan kode, 2) faktor penggunaan istilah yang lebih 

populer, 3) faktor pembicara/ penutur, 4) faktor sekedar bergengsi, 5) 

faktor pokok pembicaraan, 6) faktor ragam bahasa dan tingkat tutur 

bahasa, 7) faktor mitra tutur, dan 8) faktor membangkitkan rasa humor. 

Penelitian ini hadir untuk menambah pengetahuan makna dan bahasa, 

khususnya pada setiap tuturan atau ungkapan yang akan memiliki dampak luas 

bagi mitra tutur atau pendengar. Media podcast yang sangat mudah merambah 
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kepada masyarakat dengan segala kebebasan isi konten di dalamnya juga mampu 

diadaptasi oleh pendengar dengan bekal-bekal ilmu pragmatik seperti pemahaman 

presuposisi. Mencermati sebuah ujaran juga dapat dipengaruhi oleh kondisi sosial 

budaya seperti bahasa inti penutur atau dapat berupa bahasa sisipan yang 

digunakan sebagai akibat sosiolinguistik, seperti yang digolongkan pada campur 

kode.  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya. Harapannya, penelitian ini dapat dikembangkan lagi dan bahkan 

menumbuhkan penelitian terbaru mengenai presuposisi mengandung campur 

kode, umumnya pada ilmu bahasa. Selain daripada menambah kemampuan 

menyimak dan mencermati sebuah informasi dari segi kebahasaan, penelitian ini 

juga mengajak betapa pentingnya mengolah suatu tuturan yang kemudian 

dipahami menjadi informasi yang benar-benar sesuai dengan yang diharapkan, 

khususnya informasi yang bersumber dari media sosial seperti youtube, dan 

semisalnya. 

5.2. Saran 

Beberapa saran yang berhubungan dengan penelitian berikut ini dapat  

menjadi masukan kepada beberapa pihak terkait. 

1. Bagi guru 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai sarana pembelajaran 

materi bahasa Indonesia untuk memperluas pengetahuan tentang 

pragmatik dan sosiolinguistik. Kemudian guru bahasa Indonesia dapat 

menggunakan podcast Jeda Nulis dengan judul “Hidden Camera With 

Onad” sebagai media pembelajaran. 
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2. Bagi peneliti lanjutan 

Podcast Jeda Nulis yang dimiliki oleh Habib Ja’far ini selain dapat 

dikaji dari aspek presuposisi mengandung campur kode, podcast tersebut 

juga dapat dikaji mengenai deiksis, gaya bahasa, dan masih banyak lagi. 

3. Bagi penikmat media sosial 

Di era yang sudah serba maju ini, diharapkan  penelitian ini dapat 

memacu sikap kritis terhadap informasi yang disediakan media-media. 

Menyimak dengan baik sumber berita atau ungkapan serta memahaminya 

dengan baik. 
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